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PENGERTIAN Peralihan Dokter Penanggung Jawab Pelayanan (DPJP) adalah mengalihkan 
tanggung jawab atas perawatan pasien kepada DPJP sesuai dengan 
bidangnya. 

TUJUAN Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk terciptanya pelayanan 
terhadap pasien sesuai dengan standar pelayanan medis dan keselamatan 
pasien. 

 

KEBIJAKAN 

Berdasarkan Kep Kepala RSAU dr.Esnawan Antariksa 
No.Kep/488/VIII/2022 tentang operasional DPJP RSAU dr.Esnawan 

Antariksa: seorang dokter yang memiliki tanggung jawab dan wewenang untuk 
mengelola rangkaian asuhan medis pasien 

  REFERENSI 
1. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.01.07/MENKES/1596/2024 tentang Standar Akreditasi Rumah Sakit. 

2. Keputusan Ka RSAU dr. Esnawan Antariksa Nomor Kep/386/XII/2026 
tentang Kebijakan Pola Operasional Dokter Penanggung Jawab Pelayanan 

(DPJP) di RSAU dr. Esnawan Antariksa. 

3. Keputusan Ka RSAU dr. Esnawan Antariksa Nomor Kep/387/XII/2026 

tentang Panduan Pola Operasional Dokter Penanggung Jawab Pelayanan 
(DPJP) di RSAU dr. Esnawan Antariksa. 

 

 

PROSEDUR 

1. DPJP memeriksa pasien di rawat inap/rawat jalan dengan berpedoman 

kepada Standar  pelayanan medis dan keselamatan pasien. 

2. DPJP menemukan penyakit di luar bidang keahliannya. 

3. DPJP menginformasikan hal tersebut kepada pasien, bahwa pasien 

memerlukan dokter yang mempunyai keahlian di bidang tersebut, 

selanjutnya meminta persetujuan pasien untuk dikonsultasikan. 

4. Apabila pasien setuju atas hal tersebut, maka DPJP tersebut menghubungi 

dokter yang diperlukan untuk menangani penyakit tersebut. 

5. Setelah adanya komunikasi dan persetujuan dengan dokter yang akan 
menangani maka pasien akan terjadi peralihan DPJP. 

6. Komunikasi dan konsultasi antar DPJP bisa dibuat tertulis dalam status 
rekam medis pasien dan dapat dibuat tertulis dalam formulir konsultasi 

UNIT TERKAIT 1. Rawat Inap 

2. Rawat Jalan 

3. IGD 

4. Pendaftaran dan Informasi.0k 

 


